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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang t3lah

diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hawa

mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang

kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang

nrereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat

petunjuk? "
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BAB 1

I)I.:NI)AlltJI.1 JAN

A. 1,atur Bclalurrlg Nlasulull

Bangsa Indonesia> khususnya masyarakat jawa dikenal sebagai bangsa

berkebudayaan tinggi) dengan ciri khasnya tersendiri ialah berkemampuan

mengadaptasi setiap unsur kebudayaan yang diterimanya, serta mem tiki unsur

perbedaan dengan keadaan lingkungan bangsa lain didunia. Aliran agama atau

aliran kebudayaan apapun yang masuk ke Indonesia, akan diisi atau d'sesuaikan

dengan unsur-unsur asli Indonesia.

Nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang tumbuh didalam masyarakat

berguna untuk mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. Nilai-nilai dan

norma itu dibentuk sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, yang pada

akhirnya menjadi ada gt istiadat ini diwujudkan dalam bentuk upacara. 1

Norma-norma itu adalah nilai-nilai budaya yang sudah terkait pada peranan-

peranan tertentu manusia dalam masyarakatnya, misalnya peranan manusia

sebagai sesepuh masyarakat yang masing-masing memiliki nouna yang

difungsikan sebagai pedoman kelakuan dalam masyarakat.

Setiap suku atau bangsa memiliki kebudayaan sendiri-sindiri yang berebeda

dengan kebudayaan bangsa atau suku bangsa lain, Demikian pula dewan suku

jawa, ia memiliki kebudayaan khas dimana didalam system atau metode

1. Henri SupHanto. Upacara Adat Jawa 1’i mur . ( Surabaya : DEPDIKBUD. 1998). 1
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buddyanya digunakan symbol-simbol sebagai sarana atal media untuk

menitipkan peran-peran atau nasehat-nasehat bagi bangsanya.

Berbagai macam upacara adat yang terdapat didalam masyarakat pada

umumzya dan masyarakat Tambak cemandi pada khususnya adalah merupakan

pencerminan bahwa semua perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh

tata nilai luhur. Tata nilai luhur tersebut diwariskan secara turum telnurun dari

generasi kegenerasi berikut, perubahan-perubahan tata nilai nenuju perbaikan

sesuai dengan tuntunan zaman, yang jelas adalah bahwa tata ailai yang

dipancarkan melalui tata upacara adat merupakan manifestasi tata kehidupan

jawa yang serba hati-hati agar dalam melaksanakan segala sesuatu mendapatkan

keselamatan baik lahir maupun bathin.2

Sebagaimana telah diketahui, bahwa masyarakat yang ada diwilayah

Indonesia dizaman dahulu telah mengenal kepercayaan-kepercayaa1 sebagai

penunjang untuk mendekatkan diri pada sang pencipta. Keyakinan tersebut dapat

berupa keFrcaYaan animisme dan dinamjsme yang telah mengaFar dalam

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat terdahulu.

Walaupun demikian karena beragamnya budaya maka sampai sekarang islam

sebagai Yang FnganutnYa sangat besar dimasyarakat, tetapi bentik-bentuk

2 Thomas Wiyasa Bratawidjay& UWcara tradisional Masyarakat java, (Jakarta: Pustaka Snar
Harapan, 2000)
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budaya lama masih kuat seperti kepercaYaan pada kekuatan glaib dan

penghormatan kepada leluhur.

Walaupun pada zaman yang sudah maju seperti sekarang ini tidak berarti kita

llilrus mcning>Balkan dan mclupak IIII tradisi-tradisi rnasa lalu ying sudah

dikerjakan secara turun temurun ole 11 nenek moYang kita, karena traJisi lnllah

yang telah membawa kita pada zaman yang sudah maju seperti sekarang ini.

Dalam suatu masyarakat yang tradisional masih terdapat suatu kqnrcayaan

mengenal istilah anak ontang anting, sebagaimana dalam suatu keluarga yang

hanya mempunyai satu anak (tunggal) dan tidak mempunyai saudara sama sekali

yang biasanya orang jawa menyebutnya dengan anak ontang anting. se lelah anak

itu tumbuh dewasa atau hendak melangsungkan pernikahan biasanya akan

dilangsungkan suatu upacara tradisional yaitu upacara ruwatan. Upacara tersebut

bertujuan agar anak tersebut dijauhkan dari segala macam bencana yang

menimpa atau agx anak tersebut tidak dimakan Betoro kolo (semacara makhluk

halus yang dipercayai oleh masyarakat zaman dahulu), dan yang terpenting

adalah supaya anak tersebut mendapatkan keselamatan dan berkah dari Tuhan

Yang Maha Esa.

Pelaksanan upacara ruwatan biasanya dilakukan dengan persembahan sesaji

dan tumpeng yang berjumlah tujuh, sama seperti upacara-upacara adat yang lain,

upacara ruwatan ini juga disertai dengan pargelaran wayang. Karena cerita

pewayangan merupakan cermin kehidupan manusia dengan segala masalahnya

3



cI itaII IIIC11galldUIIg suri tauladaa11 tclltang: baik daII buruk, adil dan bat lil, utama

dan hina, sabar dan murka, sebab dan akibat hingga hUkL#n pembalasan,

I
kesemuanya merupakan ajaran moral yang tinggi

Upacara ruwatan ini dilakukan oleh keluarga yang hanya mempunyai satu

anak (ontang anting) dengan tujuan supaya anak tersebut didalam menjalani

kehidupannya dijauhkan dari malapetaka.

Hampir semua orang tua yang ingin putra putrinya nanti dalam menjalani

kehidupan mendapatkan kebahagiaan sehingga mereka melaksanakan upacara

adat entah itu berdampak positif atau negative. Walaupun mayoritas dalam

masYarakat tersebut beragama islam tetapi mereka masih mempercayai upacara.

upacara adat Jawa Yang telah melekat dan sulit ditinggalkan, upacara-ul>cara adat

bukanlah berasal dari ajaran islam sendiri

Pengaruh uwcara nIwatan terhadap kepercayaan masyarakat apakah mampu

memberikan Wningkatan terhadap aqidah masyarakat. Jika mereka

menghiangkan praktek-praktek nenek moyang seperti persembahan sesaj j dan

Yang lainnYa karena Wrbuatan tersebut dapat membahayakan kemurnhn aqidah

masyarakat.

U\a :11 :1 : ;j 1:79!!;1\ 11ra 11 11 a1 1[111C1[1r1 #• JIaS a h ]K e P a h tuhPathan Tiga Tokoh Lseri taWayang ) ( YagV&aM
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Dari paparan diatas9 sehingga penulis ingin melakukan sebuah penelitian

yang dikemas dalam bentuk judul skripsi : Upacara Ruwatan Anak Ontang

Anting studi kasus didesa Tambak cemand j sedati Sjdoatjo.

B. Perumusan Masalah

l]crtitik dari latar belakang masalah tersebut diatas maka, peneliti

nlcrunruskan masalah sebagai berikut :

1' Bagaimana keWrcayaan masyarakat terhadafupacara ruwatan arnk ontang

anting didesa Tambak cemandi sedati Sidoarjo.

2. Bagaimana pandangan agama Islam terhadap upacara ruwatan arnk ontang

anting didesa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.

C. Tujuan Penelitian

Kembali pada perumusan masalah diatas, maka peneliti dalam tujuan

penelitiannya adalah sebagai berikut :

1 9 kg k t(hL e n ge t a h U i b a g a n 1 n a n a k e IF}1e r C aya an masyarakat tentang upacara

ruwltaan anak ontang anting di desa Tambak cemandi Sedati Sidorjo.
t2rIh/l'

2. indri mengetahui bagaimana pandangan agama Islam terhadap upacara

ruwatan anak ontang anting di desa Tambak cemandi Sedati Sidoar-o

5



D. Penegasan Judul

1)alam penegasan judul ini peneliti ingin memberikan kejelasan judul supaYa

tidak ada }urallcauall dalanr judul illi :

1. Upacara : suatu atau serangkaian tindakan yang dilakukan menurut

kebiasaan atau keragama yang menandai kesucian atau

kenikmatan suatu peristiwa.4

: kata ruwatan berasal dari kata Ru\\’at yaag artinya

bebas atau lepas.

Upacara Ruwatan adalah seiamatan yang menandai suatu peristiwa

yang dianggap suci dan untuk membebaskan dari segala macam bencana.

3, Ontalg Anting : anak yang tidak mempunyai saudara sama sekali (t-rnggu1).

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut adalah mengkaji tentang upacara

selamatan anak ontang anting atau tunggal dan kepercayaan nnsyarakat

terhadap upacara ruwatan didesa Tambak cemandi sedati Sidoarjo.

E . Alasan Memilih Judul

Setbp upacara ritual pada umumnya mempunyai satu tujuan yaitu ingin

mendapatkan keselamatan dan kebahagian dari Tuhan Yang Maha Esa. Pada

upara ruwatan anak ontang anting yang ada didesa Tambak cemandi sedati

Sidoarjo adalah supaya anak tersebut dijauhkan dari segala macam bencana.

Sehingga penulis disini ingin mengetahui mengapa diadakan strata upacara

4 Hasan Sadili. Ensiklopedia Indonesia . Jilid 6

2. Ruwatan
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khusus bagi anak yang tidak mer3punyai saudara sama sekali (ortang anting) dan

penulis terurik sehingga penrlis menjadikan masalah tersebut nwnjadi judul dari

skripsi.

F. Populasi Dan Sampel

a. PopLlasi

Populasi adalah kelompok orang yang menjadi sasaran penelitian. Yang

menjadi populasi yang diteliti adalah masyarakat desa Tambak cemandi Sedati

Sidoarjo sebanyak 300 orang.

b. Sam3eI

Achlah bagizr dari populasi. Yang menjadi sample dalam perwlitian ini

adalah sebanyak 75 %. Tetapi karena studi kasus, maka kasus yang terjadi didesa

Tambak cemandi Sedati Sidoarjo yang berjumlah 10 kasus, maka IG kasus ini

yang dijadikan obyek peneliti.

F. Sumber-sumber Yang Dipergunakan

a. Sumbe- Primer

Sumber data yang bersifat utama dan terpenting untuk mendapatkan infirmasi

yang diperlukan peneliti, ini merupakan penelitian lapangan dimarn peneliti

terjun langsung kelapangan untuk mencari data atau keterangan yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.

7



Responden adalah merupakan sumber Yang utama sehingga pentIlls

menggunakan beberapa rcspondcn untuk mendapatkan keterangan dan informasi

lclrta11g llrasialah yang diteliti

b. Sumber Skunder

Sumber skunder merupakan sumber data yang bersifat menu gang dan

melengkapi sumber data prjrrBrs yang menjadi sumber data skunder adalah buku-

buku kepustakaan, antara lain :

1. Budiono Herusatoto. Simbol isme dalam Budaya Java.

2. Franz Magnis Suseno. Etika Jaw'a.

3. Henri Suprianto. Upacara Adat Jawa Timur

4. Hasbilloh BaKri. Pedoman /5/a/n Di Indonesia.

5. Drs. Djakiah Darajat PerbandIngan Agama

G. Me:ode Penelitian

1. Metode Penguympulan data

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode

kua]jtatjf, karena sesuai dengan latar belakang penelitian. Sedangkan metodologi

penelitian adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriliif berupa

kata-kata tertulis atau lisan cari orang-orantg, dan prilaku yang dapat diamati.

Pendekatanini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh),5

5 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001). 3
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a. .Interview (wawancara)

wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan Tanya jan’lb sepihak

yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.6

Metode ini digunakan untuk menggali data tentang pelaksanaxl upacara

ruwatat anak ontang antung didesa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.

D. metode observasi

Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

gejala atau fenomena yang diselidiki.7 Metode ini digunakan untuk meaggali data

tentang keadaan geografisdar keadaan penduduk desa Tambak cemxrdj Sedati

Sidoarjo.

2. Analisa Data

Tujuan analisa dalam penelitian adalah menyempitkan dan rrembatasai

penemaan-penemuan hingga me gadi suatu data yang teratur, serta tetsusun dan

lebih berarti

a. Metode Induktif

Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang Idlususp perIstiwa-peristiwa yang

konlait, kemudian dari fakta-fana dan perIstiwa-peristiwa yang bnkrit itu

ditxik generalisasi-gener&lisasi yang mempunyai sifat umum_8

6 Drs. Marzuki. Metodologi Riset, ( Yogyakarta: BPEE. 1977).62
: Drs. Maezuki. Metodologi Riset . 62

' Sanapiah Faisal Dasar dan Teknik Penelitian Ke ilrn11an social . (Surabaya: Usaha Nasional. 1981).

9



b. MeTode Deduktif

Yaitu apa saja yang dianggap benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas

atau jenis maka secara logika dan otomatos dapat ditarik kesimpul3n, bahwa

kebenaran yang terdapat dalam kelas tersebut rncnjadi kcbcngran bagi

peruiti wa yang bersil Irt un uin

IIn SISTEMATIKA PEMBAIIASAN

BAB 1 :Berisikan Pendahuluan, Yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah,

Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Populasi Dan Sampel>

Sumber-sumber Yarg Dipergunakan, Metode Penelitian dan

Sistematika Pembahaun

Landasan Teoritis terdiri dari : Pengertian Kepercayaan= Bentuk-

bentuk Kepercayaan, Kebudayaan dan Upacara Tradidonal.

Upaca-a Ruwatan di Desa Tambak (_’emand{ :(J:_mbaran Umum

11)kasi Penelitian terdiri dari : Kondisi Geografis, Keadaan ?enduduk2

keadaan Penduduk terdiri dari : Keadaan Keaganaan2 Keadaan

Ekonomi, Keadaan Pendidikan dan Keadaan S isla] Budaya.

Berisikan mengenai Sejarah Rtlwatan dan Tujuan Upacara> yang

terdiri dari: Sejarah Ru\\’atan, Pelaksanaan Upacara>: Per engkapan

Upacara, Proses jalannya Updcdra3 Awal Up,lc,Ira. Maksud dan

Tujuan Upacara. .

BAB II

BAB III

10



1)Ali 1 V Analisa Data terdiri dari : l’andan8an Islam mengenai Upacara

RuwaUn dan Kepercayaan Masyarakat 'l'ambak Ccm:Indi.

Penutup terdiri dari : Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.BAB V
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BAB 11

KEPERCAYAAN DAN UPACARA TRADISIONAL

A. Pengertian kepercayaan

Kata kepercayaan menurut ilmu pengetahuan, mempunYai beberapa

pengenlan yaItu:

1. Iman kepada agama

2. Anggapan (key,Ik nan) bahwa benar sungguh ada, nlisaillya kepada

dewa-dewa dan orang-orang halus.

3. Dianggap benar dan jujur, misalnya orang kepercayaan.

4. Setuju kepada kebijaksanaan pemerintah atau pengurus.1

Kata kepercayaan menurut istilah (terminology) di Indonesia pada waktu ini,

adalah keyakinan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa diluar agama atau tidak

termasuk kedalam agama.2

Kepercayaan adalah sebutan bagi kelompok masyarakat yang mempercayai

adanya Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan hasil cipta, rasa dan karsa manusia.

Kepercayaan juga berarti suatu aliran yang mempunyai paham yang bersifat

1 Prof Kamil Kartapradja. Aliran Kebathinatt dan Kepercayaan di Indonesia (Jakarta: CV. Haji :
Masagung. 1990). 9 \
2 Prof. Kamil Kartapradja. Aliran Kebathinall Dan Kepercayaan di Indonesia.\ J

Wa 1
1
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dogmatis yang terjalin dengan adat istiadat hidup sehari-hari dari berbagai suku

bangsa yang mempercayai terhadapa pa saja yang dipercaYai adat nenek moYang.3

Kcpcrcayaall masyarakat Indolrcsia yang dilnaksudkan adalah kcWrcaYaan atau

kcllynki11 iIn rakyat Indonesia pada dewasa ini kepada ’l’llh iin Yang Maha Esa dan

kepercayaan kepada keadaan yang ghaib lainnya,

Dalam Islam disebut dengan Iman, iman yang berarti percaya. Iman yang

berasal dari bahasa Arab, mempunyai akar yang sama dengan kata “aman” dan

“ CIntaIlah ”. Iman lebih berkonotasi sebagai kata kerja. Bukanlah kata benda. Yaitu

sikapa religius. Sikap ini terlihat rada seseorang yang secara sadar dan yakin

mempercayakan keimanan hidupnya pada Tuhan. Karena Tuhan yang diyakininya

ialah satu-satunya Dzat Yang Maha Absolut dan Maha Kasih, sehingga hanya

kepada-Nya seseorang yang beriman menyadarkan makna dan tujuan hidup. Bukan

4

kepada orang lain.

Iman yang benar itu harus memenuhi tiga syarat, yaitu:

1. Pengakuan dengan hati

2. Pengucapan dengan lisan

3. Pengalaman dengan anggota badan.

3 Drs- ABD. Muthahb Ilyas. Drs. ABD Ghofur Imam. Haram Kepercayaan Dan Kebhatina11 df
Indonesia (Surabaya: CV. Amin. 1998). 11

-Drs. K Permadi S.H Iman dm Taqwa Menurut al-Qur ’an (Jakarta: Ri11eka Cipta. 1995)
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Sebagaiman disabdakan oleh Rasulullahsebagai berikut :

C}KJ9q & J OLdILI JJ§J UIIL? SI' DL-1 YI

Iman ialah pengakuan dengan hati, pengucapan dengan lisan dan anggota

badan. (Hr. Muslim).

Jadi iman yang benar adalah mengakui dengan hati, mengucapkan dengan

lidah dan mengamalkan dengan anggota badan seluruh seluruh aturan yang diberikan

oleh Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.)

Seperti yang telah kita ketahui bahwa rukun iman (kepercayaan) dalam Islam

ada cn:lin perkara yaitu,:

1. 1)crcaya kepada Allah

Iman kepada Tuhan adalah pangkal dari agama. Tidak ada agama tanpa

kcwrcayaan adanya Tuhan, Allah, nama Yang maha Mulia> dari Zat Yang Maha

Suci, yang kita wrcayai dan kita beramal berusaha karena-Nya. Dari pada-Nyalah

kita hidup dan kepada-Nyalah kita kembali. Wujud atau adanya Al]ah3 bukanlah

Wrkara yang sulit yang harus dicari dengan jalan berbelit-beIit. Karena fitrah

manusia sendiri telah mengakui adanya Tuhan.6

5 Drs. SYahaiman Zaini. Tinjaua1 Analitis Tentang Iman, Islam dan Ama: (.Malang: Kalam Muba
1984). 6 - -

6 Hasbul loh Bakri. Pedoman Islam d Indonesia (Jakarta: UI.Press. 1988). 1
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Telah disebutkan dalam Al-Qur’an bahu,a Allah itu wajib adanYa (wajibatil

wujud) .

Lh )31\ vj 4# v3\ _ N\3 LBS bUlb c3391 s 4JAI\ 1311 c) iJ

b RJ bbG), X >391 9 t+b gb Lp ,Li.Jl :) aS\ aJit Lb :JaI 8b1

j,b”*1 /95 $1W avI', ,U'-i i§ Alt h,kI'itb (1531\ +H3j4tbIJg

Artitl\to : Sesungguhnya pada kejadian langit dan bunIi dan pada pergantian nlalam dan

siang, pada pelayaran kapal dilaulan yang »lemberi fbedah bagi nlanusia, pada hujan

yang diturunkan Allah dari langit, dengan itu Allah hidupkan bumi yang telah mati» dan

diatas bumi itu berkeliaran beraneka macam binatang, dan pada angin yang bertiup dan

mega yang terbentang all tara langit dan bumi, semua itu menjadi bukti adanya Allah
7

bagi orang-orang yang bertIkaI.

2. Percaya kepada malaikat-malaikat Allah

Malaikat adalah makhluk Allah yang tanpa jasad hanya terdiri dari wujud

rohani semata-mata, Malaikat diciptakan oleh Allah lebih dulu dari manusia.8

Al-Qur’an dan sabda Nabi Muhammad saw memberikan petunjuk-petunjuk

tentang adanya yang ghaib bernama malaikat. Dia adalah tenaga-tenaga yang

diciptakan Allah mengerjakan tugas tertentu. Oleh sebab zat malaikat itu bukanlah

benda, dan bukan pula jenis, maka bukanlah dia laki-laki dan bukan pula perempuan.

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan adanya malaikat.

7 Q.S. Al-Baqarah 2: IM
8 Hasbulloh Bakry. Pedoman Islam di Indonesia . 8
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(11) 39'= --'35 (10)-aW3 W ZJ13

Artinya: Dan sesungguhnya atas kamu ada malaikat penjaga (pengawas). Yang

nmlia, yang menuliskan amal-amal kamu. Mereka mengetahui apa saja yang kamu

kerjakan 9

Ada sepuluh malaikat yang wajib dipercayai oleh umat islam, antara lain:

a) Jibril, bertugas untuk menyampaikan Wahyu Allah kepada

para Nabi atau pada makhluk Allah tertentu

b) Mikail, bertugas menoIing umat manusia bagI

kesejahteraannya sejak dalam kandungan.

c) lsrafll, bertugas meniup sangkakala landa hari kiamat

d) lzrail yang dikenal dengan malaikat maut, bertugas untuk

mencabut nyawa seluruh In:lkhluk yang bernyawa.

e) Atid, bertugas lnencatat segala lnacanr kejelekan yang

dilakukan oleh manusia

f) Raqib, bertugas mencatat amal kebaikan manusia

g) MunkM, menanyai manusia dialaH1 kubur

h) Nakir, menanyai manusia dialam kubur

i) Malik (Zabanjah)7 bertugas menjaga neraka

j) Ridwan, bertugas menjaga surga

9 Q.S Al- Infithar 82:10-11
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3. Percaya kepada kitab-kitab-Nya

Kitab suci meripakan perintah dan sebagai pegangan umat manusi dan guna

menuntun manusia. Datangnya dari Tuhan dibawa oleh malaikat, disampaikan

kepada para Nabi-nabi dan para Rasul-rasul guna disampaikan kepada manusia.10

Ada empat kitab suci yang wajib diketahui dan dipercaya, yaitu :

1 ) Taurat, kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s

2) Zabur, kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s

3) Injil, kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s

4) Al-Qur’an, kitab yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad

4. Percaya kepada Rasul-Rasul-Nya

Nabi adalah manusia terpilih yang menerima wahyu Allah dan

menYamWlkan isi wahW itu pada manusia sekelilingnya. Dan jika Nabi itu

mendapat tugas khusus untuk menyampaikan suatu aganla atau mengembalikan

ajaran suatu agama Yang sudah dirusak oleh umat agama itu maka tugas itu

menjadikan dia menjadi seorang Rasul. 11

Dldalam kitab suci Al-Qur’an terdapat nama dua puluh lima Rasul

Allah,Yaitu : Adam, Idris, Luth, lbrah ims Ismail) Ishaq) Ya’kub> Ytuuf2 sytuib>

:: Hamka. Pelajaran Agama Islam . ( Jakarta: Bulan Bintang. 1956). 125
' ' Hasbulloh Bakry. Pedoman Islam dj Indonesia . 6 – -
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Musa1 Harun, Daud, Sulaiman, Hud, IIYas,IIYasa, A>Tub) Soleh, Zulkifl1, Yunus,

Yahya, Isa, Muhammad.

Disamping nama_nama yang tersebut diatas itu harus diimani bahwa masih

banyak Rasul-rasul dan Nabi-nabi lainnya, Yang nama satu NrsatunYa tidak disebut'

Didalam Al-qur’an juga disebutkan .

@ OdhA # DA ?A AJE LA'ni ) @ dIri CP :bJ Diuli ali

Artinya: Dan sesunggphnya kImi telah mengptus beberapa Rasul sebelumn):a

(Muhammad). Diantara Rasul-rasul itu ada yang kami kisahkan ri\va}’atn)’a

kepadamu dan ada juga diantaranya yang karni tidak kisahkan.12

5, Percaya kepada hari akhirat

1 lari akhirat, itu ialah hari kehidupan setelah dibangkitkan kembali dari

kematian kita yang sekarang,. Ada juga pendapat akhirat itu ialah masa setelah

kcm iIt jaII kita

Mc IUI'Ut Masjl'uk Zulldi dalalll I)ukullya Studi Isil11111 IIIClljclUSkall scI)ab illlull

kepada hari akhirat akan membawa kepada keyakinan adanya suatu hidup lagi di

alam lain sesudah hidup di duniawi Adanya hidup kembali bagi manusia sesudah

matinya. Dan hidup yang kedua itulah menjadikan tujuan akhir daripada perputaran

roda kehicupan dan penciptaan manusia. Ia adalah alam kedua bagi kehidupan

manusia yang sifatnya kekal, ia adalah tumpuan tujuan akhir dari seluruh perjalanan

sejarah manusia, sesudah manula meninggalkan dunia fana. Bagi seorang yang

12 Q.S Al-Mu’minun 40:78
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beriman kepada Allah dan hari akhirat, tentu tidak boleh bingung, putus asa dan

kecewa hidup. Jawaban itu mudah di temukan dengan iman yang benar. Bahwa

hidup duniawi ini adalah pase pertama daru kehidupan manusia seluruhnya. Akhirat

merupakan kehidupan manusia kedua, disana manusia hidup sehat dengan amalnya

ketika di dunia dahulu. 13

6. Percaya kepada Qada’ dan Qadar

(2adha dan Qadar itu bermakna: kepastian dan ketentuan. Dimaksudkan

adalah kepastian dan ketentuan dari Allah terhadap makhluk-Nya.

Arti Qadar dalam al-Qur’an dapat kita memahaminya bahwa Qadar itu adalah

suatu peraturan umun1 yang telah diciptakan oleh Allah untuk menjadi dasar alam

1111, dimana terdapat hubungan sebab dan akibat. 1-el,lh menjadi undang_undang alam

(su11atullal1) yang abadi dimana manusia juga terikat pada Sunatullah. 14

Firman Allah s.\v.t

JaI DKI11 BL c)SbS

SesungWhnya kami telah menjadikan segala sesuatu menulut Qadarnya.15

Man um@makn kepada di-j anda. Bukan diri anda yang memilih dan

menetapkan siapa ibu bapak anda. Bukan anda yang memilih dan menentukan

dlmana anda lahir dan siapa nantinYa Yang akan menjadi Wndamping anda kelak

apablla anda menikah- SemuanYa itU adalah kepastian dan ketentuan dari A11ah swt

:: y:12:: 5: 13::S4: 11iIi:71=;, RaETI) Mawah Press. 1988). 158-159
15 Q-S al-Qtllar 54:49
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B. Bentuk-bentuk kepercayaan

1. Animisme

Animisme berasal dari kata anima, anime : dari bahasa Latin animus> dan

bahasa Yunani Avepos> dalam bahasa Sansekerta disebut Prana, dalam bahasa Ibrani

disebut Ratih yang artinya napas atau jiwa. Ia adalah ajaran atau doktrin tentang

6
realitas jiwa. 1

Dalam Filsafat animisme adalah doktrin yang menempatkan asal mula

kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi yang lepas atau sekurang-kurangnya

berbeda dari jasad. Atau animisme adalah teori bahwa segala objek-objek alami ini

bernyawa atau berjiwa, mempunyai spirit dan bahwa kehidupan mental dan fisik

bersumber pada nyawa, jiwa atau spirit tadi.

Dari pandangan Sejarah Agama, istilah tersebut digunakan dan diterapkan

dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk menunjukkan kepercayaa terhadap

adanya makhlu-makhluk spiritual yang erat sekali hubungannya dengan tubuh atau

jasad. MlaEhluk spritual tadi merupakan suatu unsure yang kemudian membentuk

jiwa dan kepribadian yang tidak lagi dengan suatu jasad yang Incmbatasinya.

'l')' lor . Orang yang pertama-tama mempelajari alam ruh pada bangsa-bangsa

yang masir sederhana (primitif), bel»ndapat bahwa animisme adalah kepercayaan

16 Drs. Zakiy3h darajat. Perbandingan Agama. (Jakarta: Bumi Aksara. 1996). 24
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adanya ruh (nyawa) Enda benda_benda, batu_batu» kayu-kayu9 tumbuh-tumbuhan,

binatang, manusia dan makhluk-makhluk lain Yamg terdapat didunia-17

Para ahli filsafat pada zaman kuno, memadukan antara hidup dan makhluk

halus tersebut. Karena itu sampai pada suatu konsepsi Yang sangat terkenal Yang

dapat di deskripsikan sebagai suatu jiwa atau roh Yang mcIUWkan makhluk halus

seperti hantu atau setan yang sewaktu-waktu muncul dangan tiba-tiba pada orang'

orang tertentu, Tylor menambahkan bahwa menurut mereka makhluk halus tadi

dapat memasuku tubuh manusia, menguasajnya, dan dapt puh merasuk ke dalam
/

tubuh binatang-binatang dan juga dapat berada pada tumbuh-tumbuhan, tanam-

tanaman dan pepohonan lainnya.

Menurut teori anilnis, ide tentang roh mula-mula dikemukakan dengan

I)cmahalnigl sederhana tentang adanya kcllidur)an Bunda yaitu pada waktu terjaga dan

pada waktu tidur.

Menurut kepercayaan animisme zat ruh mengisi segala sesuatu dan memberi

hidup kepada seluruh makhluk, berhubungan erat dengan masyarakat secara

komunal,. Dari segala makhlu manusialah yang ada ditingkat tertinggi, oleh karena

itu pada manusia dianggap zat ruh yang paling tinggi.18

Animisme banyak kita jumpai pada berbagai bangsa di Dunia ini, terutama

pada msyarakat primitif, misalnya suku-suku bangsa di Afrika Selatan, tengah dan

17 Prof Kamil Kartapradja. Alira11ZKepercayaall Dan Kebathinan dI Indonesia . 3
18 Drs. Zakiyah Darajat Perbandingan Agama. 27
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barat, Juga dl Benua Atnka. Dr IndonesIa Juga masIh banyak suKu-suKU bangsa yang

memeluk animisme, bahkan di Jawa yang masyarakatnya boleh dikatakan sudah

maju masih banyak juga yang memeluk animisme ini, hal ini mungkin karena adanya

pengaruh agama Budha dan Hindu yang dipeluk oleh raja-raja zaman dahulu

sebelum Islam

Animisme ternyata dapat meaimbulkan berbagai ragam kepercayaan. Adapun

macam-macam kepercayaan tersebut dapat kita kelompokkan menjadi 4 golongan7

yaItu :

1. KepercaYaan dan Wnyent)ahan keI>eda Alam ( nutureworship)

2. KeWrcaYaan dan FnYembahan kepeda benda-benda (Folishworship)

3' KeFnaYaan dan pnYenilahan kepada binatang-binatang (Animatworship)

4. Ke)ercaYaan dan Wnyembahan kepada roh nenek moyang

t.AncestoIworshipy

Ke)ercayaan animis ini membawa kepeda perlunya bermacam_macam

upacara mulai dari yang sangat sederhana sampai kepada yang sangat rumit dan

mclncrlukan beberapa WFsaratan terlentu. Disamping itu .juga memerlukan waktu

yaIIS relatil' lama dan biaya yang relatif tinggi. 1)ada segi lain, manusia yang terlibat

dalam upacara-upacara tadi terlibat 3ula dalam tabu yang telah ditetapkan. Selainim

kita harus mengingat bahwa up,lc,lrt bukan hanya semata_mata upacara Fnribaddtan

saja namun Yang terWntjng adalah upacara inisiasi baik perkawjnan2 kehami]an9

19 Dra. H. Abu Ahmadi. Perbandingan Agama. (Jakarta: luneka Cipta. 1991). 42

22



kelahiran maupun kematian yang selalu meliputi siklus kehidupan manusia anrrnls

yang kesemuanya ini harus dipenuri dan dilaksanakan scsempurna-sempurnanYa

sehingga dirasa akan membawa ke:enangan dan ketentraman baik bad rnanusla

perseorangan maupun masyarakat pada umumnya.

1. Dinamisme

Per,<dtaan dinamisme berasal dari kata yang terdapat dala bahasa Yunani

yaitu dunamos dan di alihkan dalam bahasa Inggris menjadi dynamic yang umumnYa

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kekuatan, kekuasaan atau khasiat

dan dapat pula diterjemahkan dengan daya. Jadi dinamisme dalah kepercayaan

(anggapan) tentang adanya kekuatan atau ghaib yang terdapat pada berbagai barang,

baik yang hidup (misalnya manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan), maupun benda

mati. Kekuatan ghaib ini memancarkan pengaruhnya secara ghaib pula kepada

( 1

sckilal IIya.2

1)ada zaman St)crutes. pt’ngenian djnanlisnre ini lebih ditumbuh kembangkan,

yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form. Form adalah anasir atau

bagian pokok dari sesuatu, jiwa sebagai bentuk yang memberi hidup kepada materi

atau tubuh, aktivitas kehidupannya dan alam sebagai sumber dasar dari pada benda.

Masih dalam bukunya Drs. Djakiyah Darajat 'Perbandingan Agama’ beliau mengutip

dalam Ensiklopedi umum dijumpai definisi dinamisme sebagai “ kepercayaan

20 Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan r gama. 98
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keagamaan primitif pada zaman sebelum kedatangan agama hindu ke Indonesia,

selanjutnya dinyatakan, bahwa dasarnya adalah Frcaya akekuatan Yang maha ada

yang berada di mana-mana”. Dinamisme disebut juga Pre-animisme, yang

mengajarkan bahwa tiaptiap benda atau makhluk mempunyai mana.21

Dalam bukunya Zakiyah Darajat 'Perbandingan Agama’ menurut T.S.G

N4ulia menerangkan dinamisme sebagai “suatu kepercayaan bahwa pada berbaga

benda terdapat sesuatu kekuatan atau kesaktian, misalnya dalam api, batu, tumbuh-

tumbuhan, pada beberapa hewan dan juga manusia”.22

Barang-barang yang memancarkan kekuatan ghaib itu yamg sering juga kita

sebut sebagai barang-barang keramat, digolongkan menjadi tiga bagian :

1. Benda-benda keramat

Yang dimaksud benda-benda keramat bagi orang-orang primitif adalah

benda-banda yang memiliki kekuatan luar biasa dan dapat menimbulkan kesan ghaib.

Misalnya : logam emas, perak dan besi dan lain sebagainya.

2. Binatang-binatang keramat

Pada keWrcayaan bangsa primitif, terdapat suatu anggapan terhadap beberapa

jenis binatang yang keramat. Binatang-binatang tersebut dilarang dibunuh9 kecuali

pada waktu panen (waktu suci). Adapun binatang-binatang yang dianggap keramat

itu adalah : buaya, harimau, ular, burung perkutut dan sebagainya.

21 Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan Agama . 99
L' Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingall Jga/7161. 99
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3. orang-orang keramat

Di dalam masyarakat> terutama masyarakat primitif, terdapat anggapan

bah\va marusja ada yang dianggap suci atau keramat, bertuah dan sebagainYa.

Mereka dihormati lebih daripada orang lain. Menurut pendapat mereka, orang-orang

tersebut mempunyai kekuatan ghaib baik karena keturunannya, maupun oleh karena

3

ilmunya.2

C. Kerudayaan-dan adat istiadtt tradisional

kata kebudayaan menurut perbendaharaan bahasa Jawa berasal dari kata

budi ’ dan ' daya ’. Dua kata yang digabungkan menjadi satu kata baru membentuk

pengertian baru. Pemadatan dua katt menjadi satu, dimaksudkan untuk menyatukan

arti kata tersebutkedalam satu arti kata baru yang mudah diingat.

Kata’ budi ' dan 'daya ’ dalam bahasa Jawa mempunyai pengertian sebagai

berikut : kata ' budi ’ mengandung beberapa pengertian yaitu tabiat) aka 2 pikiranp

lrcl-lrllillall. lljraya. Sedangkan kata 'tIl IVl 1 ' jllga nlengandrlng beberapa pengertian

yaitu kckllat IIn, tenaga. Jadi budaya adalah kekuatan bathill dalam berupaya menuju

kebaikan. Ada pula yang menganikannya daya upaya manusia untuk mrnciptakan

suatu keindahan,24

23 Drs. H. Abu Ahmadi. Perbandingan Agama. 35-39
24 Drs. Budialo Herusatoto. Simbolisrne Da/3/71 Budaya Ja\ya. (Yogyakarta: PT. Harindita Graha
Widia. 2000). 5
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Kayu dipertanyakan apa yang menjadi ciri khas kebudayaan jawa,

jawabannya mungkin dapat berbunyi bahwa ciri khasnya terletak dalam kemampuan

luar biasa kebudayaan jawa untuk membiarkan diri dibanjiri oleh gelombang-

gelombang kebudayaan yang dating dari luar dan dalam banjir itu dapat

mempertahankan keasliannya.

Manusia adalah makhluk budaya, karena penuh dengan symbol7 dapat

dikatakan bahwa budaYa manusia Fnuh diwarnai dengan simbol jsme, yaitu paham

Yang menakuti pla-pIa yang mendasarkan diri atas simbcl-simbol.

Dalam adat istiadat simbolisme sangat menonjol peranannya9 simbolisme tampak

sekal1 dalam upacara-upacaraadat, yang merupakan warisan turun temuIun Mri

generasi tIa kegenerasi muda.

Sinbolisme ini dipergunakan mulai dari upacara saat bayi masih dalam

kandungan ibunya, saat ia dilahirkan kedunia2 saat ia dewasa samFni upacara

kematiannya.25

Upacara tradisional jawa2 kaYa dengan arti simbolis, pada saat ini banyak

orang mesklpun orang jawa, terutama generasi mudanya, tidak atau kurang

memaham1 penambang yang tersirat dalam rangkaian upacara itu. Bagaimanapun

Juga9 upacara'upacara ini masih berlangsung begitu hidup sampai saat ini)

dilaksanakan dengan penuh antusias oleh seluruh lapisan masyarakat.26

25 Budiono Herusatoto. Stmbolisnle 1)alaIn 1311dava .4711,a. 26_28

" Suryo S Negoro. UI)acara Tradisi01101 datI 11itIR,1 J,1\„,1 . (SUI-akana: CV. Buana Jawa. 2001). 2
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Tradisi atau adat istiadat menurut Koentjaraningrat yang dikutip oleh

Budiono Herusatoto dalam bukunya yang berjudul Simbolisme Budaya Jawa, bahwa

budaya dapat dibagi dalam empat tingkatan yaitu: tingkat nilai budaya, nilai norma-

norma, tingkat hukum dan tingkat aturan khusus.

Tingkat pertama adalah tingkat nilai budaya, yaitu berupa ide-ide yang

mengkosepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat misalnya

gotong royong.

Tingkat adat kedua adalah, system norma-norma yang berupa nilai-nilai

budaya yxlg sudah terkait dergan peranan masing-masing anggota masyarakat

dalam lingkungannya.

Tingkat adat yang ketiga adalah system hokum yang berlaku, misalnya

hukum adat Frkawinan dan hukum adat kekayaan.dan tingkat adat yang keempat

adalah atueran-aturan khusus yazg mengatur kegiatan-kegiatan yang terbatas ruamg

lingkupnya dalam masyarakat daa bersifat kongkrit.27

Pada hakikatnya manusia itu telah terbiasa melakukan berbagai perbuatan

Yang semaa-mata hanYa bersandar kepada anggapan baik oleh sekelompok orang

atau golongan saja) perbuatan Ya3g dibfaskan ini terus berpindah-pindah dan

diwariskan secara turun ' temurdn dari generasi ke generasi bcrikutnyal sehingga

telah telah menjadi hal yang umum, tanpa mengetahui bahwa tridjsj tersebut

bertentangan dengan ajaran agarrn.

27 Budiono Fkrusatoto. Sornbolisme Dalam B11daya Ja\Fa . 92-93
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Upacara tradisional dan ritual sangat penting untuk orang jawa yang masih

melestarikan tradisi dan ritual leluhumya. Upacara yang melupakan warisar leluhur

yang berumur ratusan tahun sampai kini masuh terjaga utuh. Kemungkinan ada

perubahan kecil dalam cara pelaksanan upacara. Biasanya ritual tradisional diadakan

untuk menjaga atau mendapatkan keselamatan dan kehidupan yang baik untuk

pribadi seseorang atau sekelompok orang seperti keluarga) penduduk desa>

keselamatan dan berkah untuk suatu tempat.28

BanYak Yang meyakini bahwa upacara-upacara ritual membuktikan

kebenaran hakiki dari tata cara dan tradisi kital itulah sebabnya kenapa upacara_

upacara ritual itu tetap diselengga-akan dengan mantap sampai sekarang ini.

Dalam tradisi-tradisi itu termuat pengalaman bersama orang-orang dahu li

dengan alam halus. Selama berpuIuh-puluh tahun dan berabad-abad lamanya 2

masYarakat sebuah desa belajar bagaimana harus bersikap untuk tetap bersama

keselarasan optimal dengan alam raya dan dengan roh_roh yang menghuninya.

Pengalaman-FngaIama=n ini terungkap dalam tradisi-tradisi dan norma-norma

kelakuan local masing-masing desa (adat istiadat).29

7 Suryo S Negoro. Upacara Tradisional dan RItual ya\ya. 1

'’ Franz Magnis Sus.eno. Etika Jawa: Sebuah A11al isa Fal5,aj 'renlang Kebija}uanaan M@ Ma
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 200 1). 90 - '- ' '
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BAB 111

UPACARA RUWATAN DI DESA TAMBAK CEMANDI

KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SEDOARJO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis

Daerah Tambak Cemandi terletak kurang lebih 17 km dari jarak ibukota

Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat 11. Adapun luas wijayahnya adalah 529

Ha. )'mlg terdiri dari persawahannya, tambak dan pemukiman. Desa Tambak

Cemarxii terbagi atas 2 ( dua ) dusun atau pedukuhan yang terdirI dari 4 Rw dan

16 Rt

Batas wIlayah desa Tambakcemandi adalah :

a. Sebelah Utara dari desa Tambak Cemandi adalah desa Gisik Cemandi

b. Sebelah Selatan dari desa Tambak Cemandi adalah desa KaIanganyar

c. Sebelah Barat darI desa Tambak Cemandi adalah desa Cemandi

d. Sebelah timur dari desa Tambak Cemandi adalah Selat Madura

Keadaan Geografis.

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 4 meter

b. Banyaknya curah hujan ' 2,050 mm/tahun

c. ’l'opografi (dataran tinggi7 rendah, pantai) : dataran rendah

d. Suhu udara rata-rata : 23 – 32 '’C
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-bitas aarak dari pusat pemerintahan desa/kelurahan) :

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan

b. Jarak dari pusat pemerintahan Kota/Administartif

c. Jarak dari ibukota Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat 11

d. Jarak dari ibukota profinsi Dnrah Tingkat I

e. Jarak dari ibukota negara

2, Keadaan Penduduk

a. Jumlah Penduduk menLrut jenis kelamin :

1. Laki-laki = 1 237 orang

2. Perempuan = 1.239 orang

J u m lah = 2.476 orang

TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA/ PENGnA-YATAN

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA.

No. Agama/Penghayatan Pada Tuhan YME.

1 Islam
2 Kristen
3 1 Protestan
4 Hindu
5 Budha

6 Penganut/Penghayatan Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa

: ) Krn

:km

:17hn

: 30 kn

: – km

Jumlah

2470 orang
3 orang

--- orang
--- orang

--- orang 1

3 orang 1

Jumlah 2476 Orang

Sumber Data: Monografi 2003
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